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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Kemiskinan adalah keadaan yang menujukkan ketidakmampuan untuk 

memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, tempat tinggal, pendidikan 

dan kesehatan. Kemiskinan dapat disebabkan oleh kelangkaan alat pemenuhan 

kebutuhan dasar, ataupun sulitnya akses terhadap pendidikan dan pekerjaan (Dina 

& Adwiya, 2016). Provinsi Sumatera Selatan atau yang lebih dikenal dengan 

sebutan Bumi Sriwijaya merupakan Provinsi di Indonesia yang terletak dibagian 

Selatan Pulau Sumatera. Kemiskinan menjadi masalah utama yang di hadapi oleh 

sebagian besar masyarakat, karena masyarakat tidak memiliki kemampuan khusus 

untuk bekerja dan mendapatkan suatu pekerjaan maka dari itu keterbatasan 

perekonomian membuat masyarakat miskin dan harus hidup dengan keprihatinan. 

Dalam penelitian ini fenomena kemiskinan pada masyarakat petani sawah 

tadah hujan di Desa Lubuk Seberuk Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan 

Komering Ilir dari tahun 2019-2021 ini merupakan salah satu desa yang memiliki 

mata pencaharian pertanian, masyarakat tersebut mayoritas bekerja sebagai petani 

sawah. Dimana pendapatan yang diperoleh dari hasil bertani dan mengandalkan 

pertanian sebagai alat untuk memenuhi kebutuhan pokok misalnya dalam 

pemenuhan pokok seperti sandang, pangan dan papan itu belum bisa semuanya 

terpenuhi dikarenakan pendapatan tidak menentu dan pemenuhan kebutuhan yang 

semakin banyak. Tingkat kemiskinan Sumatera Selatan pada tahun 2019-2021 

mengalami fluktuatif yang mana situasi kemiskinan itu tidak tetap setiap tahunnya. 

Adapun data kemiskinan di Sumatera Selatan dari tahun 2019-2021 dapat kita lihat 

pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 1.1  
Penduduk Menurut Status Kemiskinan di Provinsi Sumatera Selatan 

Provinsi    Tahun   

2019 2020 2021 

Sumatera Selatan 368.538 351.373 419.290 

Sumber: BPS Penduduk Status Kemiskinan di Sumantera Selatan tahun 2021 

 

Berdasarkan dari tabel di atas bahwa menurut data Badan Pusat Statistik 

(BPS) kemiskinan di Sumatera Selatan dari tahun 2019-2021 mengalami fluktuatif, 

dimana angka tersebut mengalami naik pada tahun 2019. Selain itu, pada tahun 

2020 mengalami turun. Kemudian pada tahun 2021 mengalami peningkatan.  

Salah satu Kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan tepatnya di Kabupaten 

Ogan Komering Ilir pada tahun 2021 kemiskinan mengalami kenaikan yaitu 

14,73% dengan jumlah 75.858 jiwa dan hampir sama terjadi di setiap kecamatan 

yang ada di Ogan Komering Ilir. Selain itu, BPS juga mencatat sebanyak 49,41% 

Rumah Tangga (RT) miskin menggantungkan hidupnya atau sumber mata 

pencaharian utama dari sektor pertanian, sehingga perhatian terhadap kesejahteraan 

petani dinilai sangat penting, apalagi dilihat dari Rumah Tangga (RT) miskin paling 

banyak berada di perdesaan atau penduduk miskin masih banyak di perdesaan. 

Kabupaten Ogan Komering Ilir atau sering disingkat OKI yang beribukotakan Kayu 

Agung, adalah salah satu Kabupaten di Sumatera Selatan yang memiliki luas 

19.023,47 Km². Kabupaten Ogan Komering Ilir terdiri dari 18 Kecamatan yang di 

dalamnya terdapat 308 Desa dan 13 Kelurahan. Adapun jumlah penduduk miskin 

yang berada di Kabupaten Ogan Komering Ilir dari tahun 2019-2021 sebagaimana 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1.2 
Penduduk Menurut Status Kemiskinan di Kabupaten Ogan Komering Ilir 

 
Kabupaten/Kota    Tahun   

2019 2020 2021 

Ogan Komering Ilir 60.657 62.698 75.858 

Sumber: BPS Penduduk Menurut Status Kemiskinan di Ogan Komering Ilir tahun 2021 
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Berdasarkan dari tabel di atas bahwa menurut data Badan Pusat Statistik 

(BPS) kemiskinan di Kabupaten Ogan Komering Ilir dapat kita lihat bahwa pada 

tahun 2019 sampai tahun 2021 setiap tahunnya itu mengalami suatu kenaikan 

sehingga mengakibatkan penduduk di Kabupaten Ogan Komering Ilir mengalami 

kemiskinan. 

Masyarakat Kabupaten Ogan Komering Ilir banyak yang bekerja sebagai 

petani sawah. Lahan pertanian sawah merupakan salah satu faktor yang berdampak 

langsung terhadap hasil produksi padi. Adapun mata pencaharian yang berada di 

Kabupaten Ogan Komering Ilir dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1.3 
Jumlah Tenaga Kerja Menurut Sektor Pekerjaan 2019-2020 di Kabupaten 

Ogan Komering Ilir 
No  Sektor Pekerjaan  Tahun 

2019 

Persentase  Tahun 

2020 

Persentase  

1 Petani  246 205 59% 239 846 62% 

2  Industri  50 097 12% 39 726 10% 

3 Jasa  118 964 29% 106 973 28% 

 Jumlah  415 266 100% 386 545 100% 

Sumber: BPS Jumlah Tenaga Kerja Menurut Sektor di Kabupaten Ogan Komering Ilir Tahun 2022 

 

Berdasarkan tabel tersebut dari tahun 2019-2020 walaupun jumlah 

penduduk menurun akan tetapi persentasi meningkat. Adapun jumlah tenaga kerja 

menurut sektor pekerjaan ini kebanyakan bekerja sebagai petani.  

Desa Lubuk Seberuk adalah Desa Swakarsa yang pada awalnya hanya 

terdiri dari beberapa rumah penduduk yang terletak di pinggiran Sungai Lempuing, 

sedangkan nama Lubuk Seberuk berasal dari kata Lubuk yang artinya bagian sungai 

yang membesar dan lebih dalam dari kata Siberuk yaitu nama ikan, karena pada 

lubuk tersebut banyak dihuni oleh ikan siberuk, maka jadilah nama suatu Desa 

Lubuk Seberuk yang dikenal sampai sekarang ini. Adapun jumlah penduduk laki-

laki dan perempuan yang ada di Desa Lubuk Seberuk ini dengan total 7.589 jiwa. 

Laki-laki jumlah 3.882 Jiwa, perempuan jumlah 3.707 Jiwa. Desa Lubuk Seberuk 
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memiliki banyak mata pencaharian salah satunya itu petani sebagaimana dapat 

dilihat pada table dibawah ini.  

Tabel 1.4 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian Desa Lubuk Seberuk 

No  Mata Pencaharian Jumlah  Persentase  

1. Petani  1.788 43,54% 

2.  Pedagang 1.506 36,67% 

3. Buruh Tani 75 1,82% 

 Total  4.106 100% 

Sumber: Data Pokok Desa/Kelurahan Lubuk Seberuk Tahun 2020 

 

Berdasarkan dari tabel mata pencaharian Desa Lubuk Seberuk diatas yaitu 

ada beberapa bidang pekerjaan di Desa Lubuk Seberuk. Dapat kita lihat diatas 

bahwa Desa Lubuk Seberuk rata-rata masyarakatnya disana mayoritas bekerja 

sebagai seorang petani yang mana petani tersebut berjumlah 1.788 dengan 

persentasi 43,54%.  

Masyarakat Desa Lubuk Seberuk Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten 

Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan ini merupakan salah satu desa yang memiliki 

mata pencaharian pertanian. Dimana, masyarakat tersebut paling mengutamakan 

bidang ekonomi karena pada dasarnya bidang ekonomi ini saling bergantungan erat 

di sektor pertanian. Salah satu tujuan pembangunan pertanian ini untuk 

meningkatkan adanya produksi tani guna memenuhi kebutuhan pangan dan 

kebutuhan industri, serta memperluas adanya kesempatan kerja. Sektor pertanian 

ini memiliki banyak peranan yang cukup besar sehingga memberi dorongan 

terhadap masyarakat pedesaan untuk mendapatkan lahan pertanian yang bisa 

dijadikan sebagai upaya perbaikan perekonomian. Petani di desa lubuk seberuk 

memanfaatkan suatu lahan pertanian baik yang ada di dalam maupun di luar 

wilayah supaya dapat dikelola untuk memenuhi kebutuhan hidup  (Baculu, 2012). 

Menurut Santosa (2000) yang dimaksud dengan petani (farmer) secara 

sempit adalah orang yang pekerjaannya bercocok tanam (budidaya) tanaman 

(Garatu, 2010). Selain itu, di Desa Lubuk Seberuk petani sawah yang dimaksud 

lahan sawah tadah hujan merupakan lahan sawah yang sumber air pengairannya 
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tergantung atau berasal dari curahan hujan. Perubahan cuaca yang tidak menentu 

merupakan faktor utama rendahnya produktivitas sawah tadah hujan. Kualitas yang 

buruk serta ketersediaan air yang kurang pada musim kemarau sehingga masyarakat 

Desa Lubuk seberuk menggunakan sumur bor. Namun, pada saat musim hujan 

barulah masyarakat petani sawah menanam padi. Adapun pendapatan hasil panen 

padi di Desa Lubuk Seberuk dapat dilihat pada tabel di bawah ini 

Tabel 1.5 
Pendapatan hasil panen padi di Desa Lubuk Seberuk  

Luas Lahan 1 hektar (panen bagus ) 1 hektar (gagal panen) 

Perolehan Hasil Panen 3.500 kg 2.000 kg 

Total Karung (per 100kg) 35 karung 20 karung 

Potongan Kilo 2 kg per karung 2 kg per karung 

Hasil Panen - Potongan Kilo 3.430 kg 1.960 kg 

Harga Rp. 8.000 Rp. 8.000 

Hasil Penjualan Rp. 27.440.000 Rp. 15.680.000 

Potongan Biaya Modal (1/4 x hasil) Rp. 6.860.000 Rp. 3.920.000 

Hutang Lain-lain (1/6 x hasil) Rp. 4.573.333 Rp. 2.613.333 

Hasil Penjualan - Potongan & 

Hutang 

Rp. 16.006.667 Rp. 9.146.667 

Pendapatan Bulanan (per 6 bulan) Rp. 2.667.778 Rp. 1.524.444 

Kebutuhan Bulanan Rp. 3.500.000 Rp. 2.500.000 

Sumber: Data Primer (2022) 

 

Masyarakat Desa Lubuk Seberuk bekerja sebagai petani sawah dan luas 

lahan petani sawah satu hektar sehingga mereka dapat menjual 25-35 karung 

apabila hasil panennya bagus, namun ketika petani gagal panen mereka hanya 

memperoleh 15-20 karung saja. Adapun jangka waktu panen padi yang dilakukan 

petani yaitu selama 3 bulan, namun dalam setahun petani padi hanya mampu panen 

dua kali saja yang mana mereka menjual hasil panennya perkarung itu sekitar Rp. 

7.000- Rp. 8.000, dan setiap karungnya berukuran 100 kg.  

Kesulitan yang menimpa petani sawah yaitu modal bagi petani dimana 

biaya penanaman padi mengalami gagal panen karena kendala alam atau serangan 

hama penyakit tanaman. Berhasil atau tidaknya panen tergantung perawatan yang 

mereka lakukan dalam menanam padi dan mengatasi hama yang mempengaruhi 
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pertumbuhan padi. Selain itu, mahalnya harga obat pembasmi hama atau pestisida 

sehingga akan membuat pengeluaran petani semakin bertambah besar jika petani 

tidak memakai pestisida kemungkinan bisa gagal panen karena adanya hama. 

Kemudian, aliran air yang berlebihan mengalir di sekitaran sawah menyebabkan 

banjir dan berpotensi buruk bagi keberhasilan panen.  

Panen sawah setiap tahunnya mengalami penurunan sehingga masyarakat 

di sana menimbulkan kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidup, seperti 

kebutuhan sandang, pangan dan papan. Dalam kebutuhan pangan, kesulitan yang 

dialami oleh masyarakat adalah untuk membeli bahan kebutuhan pokok sehari-hari 

karena harganya yang semakin hari melonjak naik tidak sebanding dengan 

pendapatan masyarakat yang semakin menurun. Oleh karena itu mengakibatkan 

masyarakat Desa Lubuk Seberuk memilih alternatif lain seperti pekerjaan ganda 

berupa buruh tani dan nyadap karet. Hal ini dilakukan masyarakat petani lubuk 

Seberuk agar kebutuhan hidup dapat terpenuhi tanpa harus melalukan pinjaman. 

Karena lingkaran hutang inilah yang mengakibatkan masyarakat tidak bisa 

berkembang dari penghasilan mereka setiap panen yang selalu terpotong untuk 

membayar hutang sebelumnya. Banyak petani sawah dan beberapa desa yang 

mengalami garis kemiskinan salah satunya di Desa Lubuk Seberuk, hal ini 

disebabkan karena meningkatnya berbagai kebutuhan pokok baik kebutuhan 

sekunder maupun primer. Hal ini lah membuat masyarakat petani lubuk seberuk 

semakin kesulitan dalam memperbaiki perekonomian. 

Berdasarkan dari pernyataan seorang warga Desa Lubuk Seberuk, yang 

yang menurun, harga pembelian hasil panen juga menurun, sedangkan untuk 

memenuhi kebutuhan selalu mengalami kenaikan harga, belum lagi untuk 

kebutuhan anak-

Kemudian, untuk mencukupi kebutuhan mereka masyarakat tersebut juga bekerja 

lebih dari satu pekerjaan yaitu pekerja sampingan misalnya saja menjadi buruh tani 

atau nayadap karet untuk menambah penghasilan atau kebutuhan pokoknya sehari-

hari dengan harapan bisa membantu perekonomian dan memenuhi kebutuhan 

hidupnya sehari-hari.  
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Dari uraian di atas peneliti berkeinginan serta tertarik mengambil judul 

penelitian ini dikarenakan peneliti melihat bahwa masyarakat petani sawah tadah 

hujan di Desa Lubuk Seberuk masih belum dikategorikan sejahtera dimana 

masyarakat yang tinggal disana masih mengandalkan sistem pertanian sebagai alat 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya seperti sandang, pangan dan papan. Selain 

itu, masyarakat Desa Lubuk Seberuk matapecaharian mereka masih mayoritasnya 

sebagai petani sawah tadah hujan, yang masih mengandalkan sistem curah hujan 

dan untuk memenuhi kebutuhan yang lainnya mereka belum bisa terpenuhi karena 

pendapatan dari sawah tersebut masih kurang. Adapun dalam memenuhi kebutuhan 

yang lainnya masyarakat petani sawah tadah hujan mencari pekerjaan tambahan 

yaitu dengan menjadi buruh tani. Dengan fenomena tersebut peneliti tertarik untuk 

Petani Sawah Tadah Hujan di Desa Lubuk Seberuk Kecamatan Lempuing Jaya 

Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka permasalahan umum 

sawah di Desa Lubuk Seberuk Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan 

Komering Ilir Sumatera Selatan Kemudian dari pertanyaan tersebut, peneliti 

mengklasifikasi pertanyaan penelitian sebagai pertanyaan khusus, yaitu: 

1. Apa penyebab terjadinya kemiskinan pada masyarakat petani sawah tadah hujan 

di Desa Lubuk Seberuk? 

2. Bagaimana upaya masyarakat untuk mengatasi masalah kemiskinan yang 

terjadi di Desa Lubuk Seberuk? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami 

fenomena kemiskinan petani sawah tadah hujan yang terjadi di masyarakat Desa 
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Lubuk Seberuk Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir 

Sumatera Selatan. 

1.3.2. Tujuan Khusus  

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis penyebab terjadinya kemiskinan pada masyarakat petani 

sawah tadah hujan di Desa Lubuk Seberuk  

2. Untuk menganalisis upaya masyarakat mengatasi masalah kemiskinan yang 

terjadi di Desa Lubuk Seberuk. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dan kegunaan baik 

secara teoritis maupun praktis. 

1. Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh kalangan akademisi serta 

dapat dijadikan bahan masukan dan pemikiran bagi pihak yang 

berkepentingan khususnya bagi pengembangan kesejahteraan sektor 

pertanian dalam kajian sosisologi, khususnya mata kuliah pengantar 

sosiologi perdesaan, sosiologi ekonomi. 

2. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dan kegunaan baik 

secara teoritis maupun praktis. 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat petani, hasil 

penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dan menumbuhkan kesadaran bagi 

masyarakat dalam menghadapi masalah kemiskinan, khususnya masyarakat petani 

sawah serta dapat menjadi acuan aparat pemerintah dalam menentukan kebijakan 

yang mampu mengangkat taraf hidup atau tingkat kesejahteraan masyarakat petani 

sawah tadah hujan khususnya di Desa Lubuk Seberuk Kecamatan Lempuing Jaya 

Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan. 
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